BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Terdapat beragam responden di dalam penelitian ini baik itu laki-laki maupun
perempuan, dengan usia, pendidikan serta pekerjaan yang berbeda. Pada umumnya
responden dalam penelitian ini telah memiliki pengetahuan mengenai digital

payment system OVO dengan kuesioner yang disebarkan secara online.

Kuesioner yang dibuat secara online menggunakan Google Form yang
disebarkan secara luas melalui grup sosial media Telegram Tim OVO Playground,
yang mana kuesioner dibuat sesuai dengan format berserta pertanyaan-pertanyaan
yang sesuai dengan obyek penelitian, sebelum disebar luaskan melalui grup media
sosial Telegram Tim OVO Playground. Kuesioner tersebut disebarkan melalui link
yang apabila link tersebut di klik, akan langsung tertuju pada kuesioner online yang
telah disediakan, sehingga responden dapat langsung menjawab melalui
smartphone maupun laptop. Proses penyebaran kusioner dilakukan selama 1 (satu
minggu), terhitung sejak tanggal 3 Oktober 2023 hingga tanggal 9 Oktober 2023.
Dimana selama seminggu selain menyebarkan kuesioner melalui grup sosial media
Telegram dengan jumlah anggota sebanyak 1.283, peneliti juga mencoba untuk
menyebarkan kuesioner melalui chat pribadi pada anggota di dalam grup. Kusioner
yang telah disebarkan sebanyak 386 namun yang kembali hanya sebesar 46% atau
sebanyak 179 kuesioner. Hal ini dikarenakan selain kuesioner yang kembali
sempurna hanya sebanyak 179, juga karena hubungan peneliti dengan anggota

lainnya tidak dapat dikatakan dekat.
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4.2 Deskripsi Data Hasil Penelitian
4.2.1 Demografi Responden

Terdapat beberapa karakteristik yang didapatkan dari disebarkannya
instrumen penelitian pada pengguna platform digital payment system OVO,
karakteristik adalah beragam latar belakang yang dimiliki oleh responden tersebut.
Dalam penelitian ini latar belakang responden difokuskan pada jenis kelamin, usia,
pendidikan terakhir dan pekerjaan, dengan hasil yang didapatkan adalah sebagai
berikut :

A. Karakteristik Jenis Kelamin

Gambar 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Presentase Jenis Kelamin Responden

31% Laki-Laki

69% Perempuan

Sumber : Data primer diolah, 2023

Berdasarkan diagram di atas, penelitian ini menggunakan sampel data
sebanyak 179 responden. Dari hasil data yang telah diolah didapatkan sebesar 31%
atau sebanyak 55 laki-laki sebagai responden, sedangkan untuk perempuan
didapatkan sebesar 69% atau sebanyak 124 sebagai responden. Dengan ini dapat
diketahui bahwa mayoritas responden perempuan lebih banyak dalam dilakukannya

penelitian ini.
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B. Karakteristik Usia

Gambar 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Presentase Berdasarkan Usia Responden

9% 1% 2%
7% 3% ’ <17 tahun

\ 17-25 tahun

19% 26-35 tahun
o8% 36-45 tahun

= 46-55 tahun

Sumber : Data primer diolah, 2023

Berdasarkan diagram diatas, penelitian ini menggunakan sampel data
sebanyak 179 responden. Dengan 6 (enam) pengelompokan usia, data yang
didapatkan pada usia <17 tahun adalah sebesar 2% atau sebanyak 3 responden, usia
17-25 tahun didapatkan sebesar 68% atau sebanyak 122 responden, pada usia 26-
35 tahun didapatkan sebesar 19% atau sebanyak 34 responden, usia 36-45 tahun
didapatkan sebesar 7% atau sebanyak 13 responden, usia 46-55 tahun didapatkan
sebesar 3% atau sebanyak 5 responden dan pada usia >55 tahun didapatkan sebesar
1% atau sebanyak 2 responden. Dari data yang didapatkan tersebut dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden berusia 17-25 tahun lebih banyak dalam

penelitian ini.

C. Karakteristik Pendidikan Terakhir
Berdasarkan diagram 4.3, dengan sampel data dalam penelitian sebanyak 179
responden. Terdapat 7 (tujuh) pengelompokan pendidikan terakhir, pada
pendidikan terakhir SMP didapatkan sebesar 1% atau sebanyak 1 responden, SMA
didapatkan sebesar 48% atau sebanyak 87 responden, SMK didapatkan sebesar 1%

atau sebanyak 2 responden, Diploma didapatkan sebesar 8% atau sebanyak 15
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responden, S1 didapatkan sebesar 40% atau sebanyak 71 responden, S2 didapatkan
sebesar 2% atau sebanyak 3 responden, sedangkan pada pendidikan terakhir S3
tidak didapatkan responden. Dari data yang didapatkan maka dapat disimpulkan
bahwa mayoritas responden dengan pendidikan terakhir SMA lebih banyak dalam
penelitian ini.

Gambar 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Presentase Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Responden
2% —__ 0% 1% = SMP
= SMA
= SMK
Diploma
8% = 51
1% = S2

Sumber : Data primer diolah, 2023

D. Karakteristik Pekerjaan

Gambar 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Presentase Berdasarkan Pekerjaan Responden

5 = Pelajar/Mahasiswa

%
7% \
3%\

= Pegawai Swasta (Karyawan)
= PNS

Wiraswasta (Usaha Sendiri)

= |bu Rumah Tangga

= Lainnya
Sumber : Data primer diolah, 2023

Berdasarkan diagram diatas, dengan sampel data dari penelitian ini sebanyak
179 responden. Dari hasil data kuesioner yang telah diolah, didapatkan responden

sebagai pelajar/mahasiswa sebesar 39% atau sebanyak 69 responden, sedangkan
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responden sebagai pegawai swasta(karyawan) didapatkan sebesar 38% atau
sebanyak 68 responden, kemudian responden sebagai PNS didapatkan sebesar 3%
atau sebanyak 5 responden. Hal ini dikarenakan mayoritas anggota yang bergabung
di dalam grup sosial media Telegram adalah lulusan SMA yang masih mencari
pekerjaan. Sedangkan responden sebagai wiraswasta(usaha sendiri) sebesar 7%
atau sebanyak 13 responden, lalu responden sebagai ibu rumah tangga didapatkan
sebesar 5% atau sebanyak 9 responden dan lainnya sebesar 8% atau sebanyak 15
responden. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden sebagai

pelajar/mahasiswa lebih banyak dalam penelitian ini.

4.2.2 Statistik Deskriptif Penelitian

Berdasarkan dari hasil uji statistik yang diperoleh dari 179 responden untuk
kemudian dijadikan sampel penelitian, maka dapat diketahui bahwa terdapat 4
variabel serta 4 pilihan jawaban dari pernyataan kuesioner yang dapat dipilih oleh
responden. Berikut merupakan uraian mengenai jawaban responden terhadap
variabel independen dan variabel dependen :

1. Literasi Keuangan

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Variabel Literasi Keuangan

Indikator > > L ST Toul Mean
F % F % F % F % F %
X1.1 40 22,3 129 | 72,1 | 9 5,0 1 0,6 179 | 100 | 3,16
X1.2 69 | 385 | 105 | 587 | 5| 28 | O 0 179 | 100 | 3,36
X1.3 44 | 246 | 117 | 654 | 15| 84 |3 | 1,7 | 179 | 100 | 3,13
X1.4 50 27,9 104 | 58,1 | 22 12,3 3 1,7 179 | 100 | 3,12
X15 91 | 50,8 | 84 | 469 | 4 | 22 |0 0 179 | 100 | 3,49
X1.6 31| 173 | 112 | 626 | 27| 151 | 9 | 50 | 179 | 100 | 292

Sumber : Data primer diolah, 2023
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Pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa indikator kuesioner dengan nilai mean
paling besar ialah X1.5 dengan nilai sebesar 3,49% pada item pernyataan “Dengan
menabung saya akan menciptakan keuangan yang lebih sehat”. Dimana sebesar
50,8% responden menjawab sangat setuju, hal ini menggambarkan bahwa
responden paham bahwasannya menabung merupakan salah satu cara penting agar
dapat memiliki keuangan yang lebih sehat serta merupakan salah satu cara terhindar
dari krisis keuangan.

2. Digital Payment System

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Variabel Digital Payment System

iator ss s TS STS Tol |
Fl % | F| % |F| % |[F| % F | %
%21 29 | 162 | 137 | 765 | 12| 67 |1 | 06 | 179 | 100 | 3,08
X2.2 22.( 123 |140 | 782 | 16| 89 | 1| 06 | 179 | 100 | 3,02
X2.3 30| 168 | 140 | 782 | 8 | 45 | 1| 06 | 179 | 100 | 311
X2.4 27 | 151 | 138 | 771 | 14| 78 | 0| O | 179 | 100 | 3,07
X2.5 22 | 123 | 139 | 77,7 | 18| 1201 | 0| O | 179 | 1200 | 3,02
X2.6 28 | 156 | 136 | 760 | 15| 84 |0 | O | 179 | 100 | 3,07

Sumber : Data primer diolah, 2023

Pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa indikator kuesioner dengan nilai mean
tertinggi ialah X2.3 pada item pernyataan “Transaksi online menggunakan OVO
mudah dipelajari”, yang mana memiliki nilai sebesar 78,2% responden menjawab
setuju. Ini menjadi bukti bahwa digital payment system OVO memberikan
kemudahan bagi pengguna dalam menggunakan aplikasi tersebut, yang mana
artinya selain mudah digunakan aplikasi digital payment system OVO juga mudah
dipahami oleh para penggunanya.

3. Penggunaan Internet



55

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Variabel Penggunaan Internet

SS S TS STS Total
Indikator Mean
F % F % F % F % F %
X3.1 58 | 32,4 | 114 | 63,7 6 3,4 1 0,6 179 | 100 | 3,28
X3.2 53 | 29,6 115 | 64,2 | 11 6,1 0 0 179 | 100 | 3,23
X3.3 72 | 40,2 99 | 55,3 6 3,4 2 1,1 179 | 100 | 3,35
X34 62 | 34,6 108 | 60,3 9 5,0 0 0 179 | 100 | 3,30
X35 54 | 30,2 116 | 64,8 9 5,0 0 0 179 | 100 | 3,25
X3.6 60 | 33,5 114 | 63,7 5 2,8 0 0 179 | 100 | 3,31

Sumber : Data primer diolah, 2023

Pada tabel 4.3 dapat diketahui bahwa indikator kuesioner dengan nilai mean
tertinggi terdapat pada X3.6 berada pada item pernyataan “Saya mengakses internet
untuk media pengganti dimana saat tidak dapat melakukan transaksi secara offline
atau manual”, item ini memiliki nilai sebesar 63,7% responden menjawab setuju.
Hal ini menggambarkan bahwa mayoritas responden menggunakan internet sebagai
media dalam melakukan transaksi secara online.

4. Tingkat Keberhasilan OVO

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Variabel Tingkat Keberhasilan OVO

diator sS S TS STS Total ean
Fl % Fl w | F| % |[F| % F | %
Y1 29 | 162 | 134 | 749 [ 16| 89 | O 0 179 | 100 | 3,07
Y2 25 | 140 | 144 | 804 |10 | 56 | 0 0 179 | 100 | 3,08
Y3 24 | 134 | 106 | 59,2 | 46 | 257 | 3 | 17 | 179 | 100 | 2,84
Y4 29| 162 | 138 | 771 [11| 61 | 1| 06 | 179 | 100 | 3,09
Y5 31| 173 | 136 | 760 [ 11| 61 |1 | 06 | 179 | 100 | 3,10
Y6 27| 151 | 136 | 760 |14 | 78 |2 | 11 | 179 | 100 | 3,05

Sumber : Data primer diolah, 2023

Pada tabel 4.4 diketahui bahwa indikator kuesioner yang memiliki nilai mean

tertinggi terdapat pada Y.5 berada pada item pernyataan “Saya merasakan manfaat
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akan keberadaan aplikasi OVO”, item ini memiliki nilai sebesar 76,0% responden

menjawab setuju.

4.2.3 Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Uji validitas dapat dilakukan menggunakan analisis pearson correlation,
apabila R hitung > dari R tabel dengan nilai signifikasi < 0,05. Sedangkan nilai R
tabel untuk 179 responden adalah sebesar 0,138. Hasil dari pengujian validitas

dapat dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini :

Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator Hi X R Tabel | Keterangan
itung

X1.1 0,644 0,138 Valid
X1.2 0,668 0,138 Valid
Literasi X1.3 0,685 0,138 Valid
Keuangan X1.4 0,649 0,138 Valid
X1.5 0,681 0,138 Valid
X1.6 0,609 0,138 Valid
X2.1 0,679 0,138 Valid
X2.2 0,682 0,138 Valid
Digital Payment X2.3 0,633 0,138 Valid
System X2.4 0,760 0,138 Valid
X2.5 0,750 0,138 Valid
X2.6 0,749 0,138 Valid
X3.1 0,789 0,138 Valid
X3.2 0,714 0,138 Valid
Penggunaan X3.3 0,739 0,138 Valid
Internet X3.4 0,770 0,138 Valid
X3.5 0,757 0,138 Valid
X3.6 0,791 0,138 Valid
Y1 0,802 0,138 Valid
inak Y2 0,750 0,138 Valid
Keg(';r‘ga;tlan Y3 0,590 | 0,138 Valid
oVO Y4 0,739 0,138 Val!d
Y5 0,818 0,138 Valid
Y6 0,825 0,138 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2023

Menurut tabel 4.5, maka dapat disimpulkan bahwa setiap variabel seperti

Literasi Keuangan, Digital Payment System, Penggunaan Internet dan Tingkat
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Keberhasilan OVO, dapat dikatakan semuanya valid. Hal ini dapat diketahui
berdasarkan dari nilai R hitung yang lebih besar dari nilai R tabel (0,138).
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan salah satu alat pengukuran yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana instrumen dapat dipercaya atau dapat dikatakan sudah baik
atau tidak degan nilai yang relatif tidak berubah. Metode yang digunakan dalam uji
reliabilitas adalah metode Crobanch’s Alpha, dimana variabel dapat dikatakan
reliabel apabila nilai Crobanch’s Alpha > 0,7. Hasil dari uji reliabilitas dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah :

Tabel 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel ML ’(A:\Irgrr::ach's Keterangan
1 Literasi Keuangan 0,735 Reliabel
2 Digital Payment System 0,801 Reliabel
3 Penggunaan Internet 0,853 Reliabel
4 | Tingkat Keberhasilan OVO 0,842 Reliabel

Sumber : Data primer diolah, 2023

Pada tabel 4.6 nilai Cronbach’s Alpha pada keempat variabel, yakni literasi
keuangan, digital payment system, penggunaan internet dan tingkat keberhasilan
OVO menunjukkan nilai > 0,7. Maka dapat disimpulkan bahwa setiap variabel

dinyatakan reliabel karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,7.

4.2.4 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah
sebaran data dalam penelitian pada variabel dependen dan variabel independen

dalam sebuah model regresi untuk melihat apakah variabel berdistribusi secara



58

normal atau tidak. Uji model Kolmogorov-Smirnov, menyatakan bahwa data

dianggap dapat berdistribusi normal jika nilai Asymp Sig (2-tailed) > 0,05. Hasil

uji normalitas yang didapatkan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.7 :

Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N
Normal Parameters®

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive
Negative

179
.0000000
1.50106798
.092

.092

-.042

1.234

.095

a. Test distribution is Normal.
Sumber : Data primer diolah, 2023

Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai Asymp Sig (2-tailed) diperoleh sebesar

0,095 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah uji yang digunakan untuk melihat apakah dalam

suatu model regresi ditemukan adanya suatu hubungan atau korelasi antar variabel

dependen atau variabel independen. Suatu model regresi dapat dikatakan baik

apabila tidak adanya korelasi antar variabel, uji multikolinearitas juga digunakan

untuk melihat apakah adanya masalah multikolinearitas terhadap suatu variabel.

Maka hal ini dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan nilai VIF

(Variance Inflation Factor), yaitu apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF <

10,00 maka tidak terjadi multikolinearitas.



Tabel 4. 8 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
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Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.697 1.392 1.937 .054
Literasi Keuangan 244 .070 234 3509 .001 .685 1.460
Digital Payment System .455 .067 436 6.840 .000 751 1.332
Penggunaan Internet 151 .061 170 2498 .013 .658 1.520

a. Dependent Variable: Tingkat Keberhasilan OVO

Sumber : Data primer diolah, 2023

Pada tabel 4.8 diketahui bahwa nilai tolerance ketiga variabel, yakni literasi

keuangan, digital payment system dan penggunaan internet > 0,10 dengan nilai VIF

< 0,10. Maka dapat disimpukan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas

terhadap variabel independen.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang digunakan untuk melihat apakah

terjadi ketidaksamaan variasi atau variance dari nilai residual dari satu pengamatan

ke pengamatan yang lain dalam suatu model regresi.

Tabel 4. 9'Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Unstandardized

Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) .626 1.034 .605 546
Literasi Keuangan -.006 .050 -011  -.126 .900
Digital Payment System .067 .045 125 1.509 133
Penggunaan Internet -.003 .044 -.007 -071 .944

a. Dependent Variable: absres
Sumber :

Data primer diolah, 2023
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Terlihat nilai signifikasi (Sig.) variabel Literasi Keuangan 0.900 > 0,05, lalu
nilai sig variabel Digital Payment System sebesar 0,133 > 0,05, kemudian nilai sig
variabel Penggunaan Internet sebesar 0,944 > 0,05. Karena nilai signifikasi (Sig.)
ketiga variabel adalah > 0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel independen
penelitian ini terhindar dari gejala heteroskedastisitas dan layak digunakan untuk
menguji penelitian dengan model uji regresi linier berganda.

4.2.5 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan suatu uji yang dilakukan untuk

melihat seberapa besar perngaruh antara variabel independen terhadap variabel

dependen. Pada tabel 4.10 dapat dilihat hasil uji regresi linier berganda :

Tabel 4. 10 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.697 1.392 1.937 .054
Literasi Keuangan 244 .070 234 3.509 .001
Digital Payment System .455 .067 436 6.840 .000
Penggunaan Internet 151 .061 170 2.498 .013

a. Dependent Variable: Tingkat Keberhasilan OVO
Sumber : Data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.10 di atas di dapatkan model persamaan regresi liner
berganda sebagai berikut :
Y =a+bi X1 +b2Xo +bsXz+e
Y =2,697 + 0,244X: + 0,455X; + 0,151X3
Dengan penjelasan sebagai berikut :

a. Konstanta (a)
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Nilai konstanta yang didapatkan adalah sebesar 2,697 yang mana artinya
variabel Literasi Keuangan, Digital Payment System dan Penggunaan
Internet bernilai O atau dapat dikatakan nilai tetap konstan, maka nilai
Tingkat Keberhasilan OVO adalah 2,697.

Koefisien Regresi Literasi Keuangan

Nilai koefisien Literasi Keuangan adalah sebesar 0,244, yang mana ini
mengartikan bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel
Literasi Keuangan dengan Tingkat Keberhasilan OVO. Ini menunjukkan,
dimana jika variabel Literasi Keuangan mengalami kenaikan sebesar 1%
maka nilai Tingkat Keberhasilan OVO naik sebesar 0,244. Dengan
asumsi bahwa variabel lain akan bernilai tetap.

Koefisien Regresi Digital Payment System

Nilai pada koefisien Digital Payment System adalah sebesar 0,455, yang
berarti ini menjukkan adanya hubungan yang positif antara variabel
Digital Payment System dengan Tingkat Keberhasilan OVO. Ini
mengartikan dimana jika variabel Digital Payment System mengalami
kenaikan 1%, maka nilai Tingkat Keberhasilan OVO naik sebesar 0,455.
Dengan asumsi bahwa variabel lain akan bernilai tetap.

Koefisien Regresi Penggunaan Internet

Nilai koefisien Penggunaan Internet adalah sebesar 0,151, yang mana ini
mnegartikan bahwa adanya hubungan yang positif antara variabel
Penggunaan Internet dengan Tingkat Keberhasilan OVO, yang mana jika

variabel Penggunaan Internet mengalami kenaikan sebesar 1%, maka
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nilai Tingkat Keberhasilan OVO naik menjadi 0,151. Dengan asumsi

bahwa variabel yang lain akan bernilai tetap.

4.3 Pengujian Hipotesis
4.3.1 Uji T-statistic

Uji t adalah sebuah uji hipotesis yang digunakan untuk melihat apakah
terdapat pengaruh secara parsial variabel Literasi Keuangan, Digital Payment
System dan Penggunaan Internet terhadap variabel Tingkat Keberhasilan OVO.

Hasil uji t yang didapatkan dapat dilihat pada tabel 4.11 di bawah ini :

Tabel 4. 11 Hasil Analisis Uji T

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.697 1.392 1.937 .054
Literasi Keuangan .244 .070 234 3.509 .001
Digital Payment System .455 .067 436 6.840 .000
Penggunaan Internet 151 .061 170 2.498 .013

a. Dependent Variable: Tingkat Keberhasilan OVO
Sumber : Data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, dapat diketahui nilai t tabel yang didapatkan
oleh setiap variabel. Sebelum itu, untuk melihat apakah Ho dapat diterima atau
ditolak, perlu ditentukan terlebih dahulu nilai-nilai t-tabel yang akan digunakan.
Nilai ini bergantung pada seberapa besar nilai signifikasi dan nilai dg (degree of

freedom) yang digunakan.
Berikut adalah rumus untuk mencari nilai t-tabel :

T tabel = (a/2 : n-k-1 / df residual)
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T tabel = (0,05/2 : 179-3-1)
T tabel = (0,025 : 175)
Maka t-tabel = angka 0,025 : 175 kemudian ditemukan t-tabel sebesar 1,9736

a. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Tingkat Keberhasilan OVO
Berdasarkan pada hasil uji yang terlihat di tabel 4.11, diperoleh nilat t
hitung sebesar 3,509. Ini memiliki arti bahwa t hitung 3,509 > t tabel
sebesar 1,9736. Dengan nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif atau searah antara Literasi Keuangan
terhadap Tingkat Keberhasilan OVO. Dapat diartikan juga bahwa, jika
nilai Literasi Keuangan meningkat, maka meningkat pula nilai Tingkat
Keberhasilan OVO, begitupun sebaliknya. Serta pada tabel dapat terlihat
nilai signifikasi (Sig.) pada variabel Literasi Keuangan adalah sebesar
0,001 < 0,05. Dengan ini dapat disimpukan bahwa variabel Literasi
Keuangan secara parsial berpengaruh secara positif signifikan terhadap
Tingkat Keberhasilan OVO dan dapat diartikan bahwa H1 diterima.

b. Pengaruh Digital Payment System terhadap Tingkat Keberhasilan
OoVvO
Berdasarkan pada tabel 4.11 dapat terlihat nilai t hitung pada variabel
Digital Payment System sebesar 6,840 > t tabel 1,9736. Ini menunjukkan
bahwa Digital Payment System memiliki pengaruh yang positif dan
searah terhadap Tingkat Keberhasilan OVO, dengan arti bahwa jika nilai
Digital Payment System meningkat, maka nilai Tingkat Keberhasilan

OVO juga meningkat dan begitu sebaliknya. Dengan nilai signifikasi
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(Sig.) sebesar 0,000 < 0,05 dapat diartikan bahwa secara parsial variabel
Digital Payment System berpengaruh positif signifikan terhadap Tingkat
Keberhasilan OVO. Maka dapat disimpulkan bahwa H diterima.

c. Pengaruh Penggunaan Internet terhadap Tingkat Keberhasilan
OoVvO
Pada tabel 4.11 terlihat nilai t hitung variabel Penggunaan Internet adalah
sebesar 2,498 > t tabel 1,9736. Membuktikan bahwa Penggunaan Internet
memiliki pengaruh yang positif dan searah terhadap Tingkat Keberhasilan
OVO, dimana jika nilai Penggunaan Internet meningkat, maka nilai
Tingkat Keberhasilan OVO juga meningkat dan begitu sebaliknya. Nilai
signifikasi (Sig.) pada variabel Penggunaan Internet adalah sebesar 0,13
< 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa variabel Penggunaan Internet
secara parsial berpengaruh secara positif signifikan terhadap Tingkat

Keberhasilan OVO. Maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima.

4.3.2 Uji F-statistic

Uji F statistik merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
secara bersama-sama antar variabel independen, yaitu Literasi Keuangan, Digital
Payment System dan Penggunaan Internet terhadap variabel dependen, yaitu

Tingkat Keberhasilan OVO. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.12 :
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Tabel 4. 12 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 351.455 3 117.152 51.117 .000°
Residual 401.071 175 2.292
Total 752.525 178

a. Dependent Variable: Tingkat Keberhasilan OVO

b. Predictors: (Constant), Penggunaan Internet, Digital Payment System, Literasi
Keuangan
Sumber : Data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa nilai f hitung adalah sebesar
51,117. Sedangkan nilai F tabel dengan signifikasi 5% dan df1 (N1) =k -1 (3-1 =
2) dan df2 (N2) = n-k (179-3 = 176) kemudian diperoleh F tabel sebesar 3,05.
Dengan ini dapat terlihat bahwa F hitung 51,117 > F tabel 3,05, maka ini artinya Ho
ditolak dan Hj diterima. Pada tabel 4.12 nilai F terlihat positif, menunjukkan bahwa
ini berbanding lurus terhadap Tingkat Keberhasilan OVO atau dapat diartikan
bahwa jika nilai Literasi Keuangan, Digital Payment System dan Penggunaan

Internet meningkat, maka meningkat pula nilai Tingkat Keberhasilan OVO.

Berdasarkan nilai signifikasi (Sig.) diperoleh nilai sebesar 0,000 < 0,05, maka
Ho diterima dan H: diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan
variabel Literasi Keuangan, Digital Payment System dan Penggunaan Internet

berpengaruh secara signfikan dan simultan terhadap Tingkat Keberhasilan OVO.

4.3.3 Koefisien Determinasi (r?)
Koefisien determinasi (r?) merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar tingkat kontribusi variabel independen yaitu, Literasi Keuangan,

Digital Payment System dan Penggunaan Internet terhadap variabel dependen yaitu,
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Tingkat Keberhasilan OVO. Apabila nilai koefisien determinasi semakin mendekati
1, maka hal ini dapat dikatakan bahwa variabel independen hampir mampu
memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel
dependen. Berikut merupakan hasil uji koefisien determinasi (r) :

Tabel 4. 13 Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6832 467 458 1.51388

a. Predictors: (Constant), Penggunaan Internet, Digital Payment System,
Literasi Keuangan
Sumber : Data primer diolah, 2023

Pada tabel 4.13 terlihat bahwa nilai R-square diperoleh sebesar 0,467 atau
46,7%. Maka dapat diartikan bahwa variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini. memiliki kemampuan dalam menjelaskan variabel dependen sebesar

46,7% sedangkan sisanya 53,3% dijelaksan oleh variabel lain di luar model.

Menurut penjelasan di atas, maka dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 4. 5 Kerangka Temuan

Literasi Keuangan

(X1) N 0,234 /0,001
1 S

Digital Payment 0,458 /0,000

System (X2)

Tingkat Keberhasilan
OVO (Y)

Penggunaan
Internet (Xs)

0,170/0,013

Sumber : Data primer diolah, 2023



Hal ini dapat dijabarkan sebagai berikut :

Tabel 4. 14 Tabel Temuan

67

Hipotesis

Nilai Koefisien

Signifikan

Hasil

H: : Diduga Literasi Keuangan
secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Tingkat
Keberhasilan OVO

0,234

0,001

Diterima

H> : Diduga Digital Payment System
secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Tingkat
Keberhasilan OVO

0,436

0,000

Diterima

Hz : Diduga Penggunaan Internet
secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Tingkat
Keberhasilan OVO

0,170

0,013

Diterima

Hs : Diduga Literasi Keuangan,
Digital Payment System dan
Penggunaan Internet secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Tingkat Keberhasilan OVO

0,458

0,000

Diterima

Sumber : Data primer diolah, 2023

4.4 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Literasi Keuangan, Digital

Payment System dan Penggunaan Internet terhadap Tingkat Keberhasilan OVO.

Berikut adalah pembahasan dari hasil analisis yang telah dilakukan di dalam

penelitian ini :

1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Tingkat Keberhasilan OVO

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan adanya pengaruh Literasi Keuangan

terhadap Tingkat Keberhasilan OVO, dimana nilai signifikasi (Sig.) Literasi

Keuangan didapatkan sebesar 0,001 < 0,05 dengan nilai yang positif sebesar 0.234
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atau sebesar 23,4%, yang berarti Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap
Tingkat Keberhasilan OVO. Hal ini juga menunjukkan bahwa apabila literasi
keuangan ditingkatkan 1 item maka tingkat keberhasilan OVO akan meningkat
sebesar 23,4%. Pada grup sosial media Telegram Tim OVO Playground juga telah
dilakukan penyuluhan mengenai literasi keuangan, hal ini dapat terlihat dari obrolan

di dalam grup yang ditunjukkan oleh gambar 4.6.

Gambar 4. 6 Penyuluhan Literasi Keuangan

0 Tim OVO Playground

Sumber : Grup Komunitas, 2023

Nilai yang didapatkan variabel literasi keuangan sebesar 23,4% tergolong kecil
karena kemungkinan adanya faktor lain seperti karakteristik responden yang mana
mayoritas responden masih berstatus sebagai pelajar atau mahasiswa, itulah
mengapa perlu adanya penyuluhan atau pelatihan mengenai literasi keuangan, agar
setidaknya anggota memiliki pembekalan mengenai pengelolaan keuangan yang
baik.

Maka dapat disimpulkan bahwa H: diterima yang menyatakan bahwa Literasi
Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Keberhasilan OVO
dan penelitian ini di dukung oleh penelitian (Siswanti, 2023) yang menyatakan

bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan
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digital payment. Serta penelitian yang dilakukan oleh (Long et al.,, 2023)
menemukan bahwa individu dengan tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi
lebih sering menggunakan e-payment.
2. Pengaruh Digital Payment System terhadap Tingkat Keberhasilan OVO
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan adanya pengaruh Digital Payment
System terhadap Tingkat Keberhasilan OVO. Hal ini terlihat melalui nilai
signifikasi (Sig.) sebesar 0,000 < 0,05 serta nilai yang positif sebesar 0.458 atau
sebesar 45,8% yang menunjukkan bahwa Digital Payment System memiliki
pengaruh yang positif terhadap Tingkat Keberhasilan OVO. Hal ini juga
menunjukkan apabila instrumen digital payment system dinaikkan 1 item maka
akan meningkatkan tingkat keberhasilan OVO sebesar 45,8%. Dalam grup sosial
media Telegram Tim OVO Playgorund juga terlihat telah melakukan upaya dalam

peningkatan kenyamanan, kemudahan dan manfaat.

Gambar 4. 7 Upaya Peningkatan Digital Payment System

@ Tim OVO Playground {

Ini penilaian jujur dari saya ya. Sebenarnya sebelum nya saya
kasih bintang 5. sukses terus buat tim Digital IT yg mungkin
mereka resah juga dan tunduk sama keputusan perusahaan
dengan sistem seperti ini.

Jujur nih ya, gw Kasih OVO ini top tier keuangan digital pas
kerja sama dengan tokped dengan promo cashback yg gk
nanggung2 bisa tembus ratusan ribu bahkan Jutaan seperti
nya

Saya pernah ngerasain dulu beli item yg lumayan mahal di
tokped cuma dpt sekitar 5% cashback nya lumayan berasa itu
saya sangat apresiasi

Kalo tokped dan olshop lain ada biaya JASA APLIKASI dikenain
1rb saya rasa oke

Cuma mungkin sebaiknya rulesnya yg dirubah sih ( karna ini
payment method ) bukan rekber seperti olshop

Logic saya berpikir kalo yg dikenain admin semua merchant (
merchant yg terintegrasi top up dengan OVO )

Sumber : Grup Komunitas, 2023

Nilai yang didapatkan variabel digital payment system adalah sebesar 43,6%
terbilang cukup besar, hal ini kemungkinan karena beberapa faktor seperti

mayoritas responden yang berusia 17-25 tahun yang mana generasi muda inilah
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yang lebih banyak menggunakan digital payment system dibandingkan responden
dengan usia 40 tahun keatas.

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H: diterima yang menyatakan bahwa
Digital Payment System memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
Tingkat Keberhasilan OVO dan hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh (Lau & Pradana, 2021) yang berpendapat bahwa keamanan dan kenyaman
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan dalam penggunaan mobile payment.
Kemudian penelitian (Rossalianova et al., 2022) berpendapat bahwa kemudahan
penggunaan dan kegunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
pengguna.

3. Pengaruh Penggunaan Internet terhadap Tingkat Keberhasilan OVO

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan di dalam penelitian ini
menunjukkan. bahwa adanya pengaruh Penggunaan Internet terhadap Tingkat
Keberhasilan OVO. Hal ini dapat dilihat dimana nilai signifikasi (Sig.) Penggunaan
Internet didapatkan sebesar 0,013 < 0,05 dengan nilai yang positif sebesar 0.170
atau sebesar 17,0% ini membuktikan bahwa Penggunaan Internet berpengaruh
positif terhadap Tingkat Keberhasilan OVO. Apabila instrumen penggunaan
internet ditambah 1 item maka akan meningkatkan tingkat keberhasilan OVO
sebesar 17,0%. Dalam grup media sosial Telegram Tim OVO Playground juga

terdapat upaya dalam peningkatan penggunaan internet.
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Gambar 4. 8 Upaya Peningkatan Penggunaan Internet

@ Tim OVO Playground
262 members, 33 onlin

Frequenty Asked Question Cashback Day

1. Bagaimana cara ikut Event Cashback Day?

Kalian selesaikan tantangan dari Movomin, dan kirimkan
screenshoot bukti transaksi tersebut digroup ini ya. Dengan
ketentuan sebagai berikut ;

a. Screenshoot jelas ada tanggal & jam transaksi

b. Nominal transaksi harus BENAR

c. Menggunakan OVO CASH

d. Transaksi sesuai QUEST

e. Pemenang 10 orang tercepat (sesuai urutan di Device
Admin, Tergantung Koneksi Internet)

f. Privacy seperti (nomorkode transaksi,nama lengkap) boleh
diblur

2. Apa saja jenis tantangan transaksi pada event Cashback
Day?

Ada 7 jenis challenge. Kali ini akan banyak transaksi di GRAB
bayarnya wajib pakai OVO CASH
Transaksinya bisa macam2. Seperti Top Up OVO, dan

Sumber : Grup Komunitas, 2023

Hal ini dilakukan karena kecilnya nilai yang didapatkan variabel penggunaan
internet kemungkinan besar karena kurangnya pemahaman anggota komunitas
mengenai manfaat, intensitas dan efektifitasan dalam penggunaan internet sebagai
akses mempelancar digital payment OVO ketimbang penggunaan internet dalam
mencari informasi dan sebagai akses sosial media. Selain itu beberapa
kemungkinan dapat terjadi seperti mayoritas responden yang mana mayoritas
perempuan dan responden dengan mayoritas usia 17-25 tahun yang biasa
menggunakan internet sebagai akses media sosial.

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa apabila manfaat, intensitas dan keefektifan
penggunaan internet pada masyarakat ditingkatkan, maka akan membuat mereka
lebih sering menggunakan transaksi secara digital. Penelitian ini menerima Hs yang
menyatakan bahwa Penggunaan Internet berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Tingkat Keberhasilan OVO dan hasil ini didukung pula oleh penelitian
yang dilakukan oleh (Antonijevi¢ et al., 2023) yang menyatakan bahwa terdapat

hubungan yang positif dan signifikan antara penggunaan internet terhadap
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melakukan pembayaran digital, karena ini menunjukkan bahwa adanya peran

penting antara infrastruktur dan keterjangkauan internet.

4. Pengaruh Literasi Keuangan, Digital Payment System, Penggunaan
Internet terhadap Tingkat Keberhasilan OVO

Berdasarkan tabel uji hipotesis terlihat bahwa secara simultan Literasi Keuangan,
Digital Payment System dan Penggunaan Internet berpengaruh terhadap Tingkat
Keberhasilan OVO. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikasi (Sig.) yang didapatkan
sebesar 0,000 < 0,05 dan juga nilai yang didapatkan sebesar 0.458 atau sebesar
45,8% hal ini mengartikan adanya pengaruh yang positif terhadap Tingkat
Keberhasilan OVO.

Tingkat Keberhasilan OVO dapat dikatakan telah berhasil apabila sering
memberikan informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi yang digunakan dan
bagaimana sistem informasi tersebut mampu memberikan hasil pada pengguna
antara harapan dan kenyataan terhadap suatu sistem yang mereka gunakan. Maka
dengan ini Hs diterima yang menyatakan bahwa Literasi Keuangan, Digital
Payment System dan Penggunaan Internet berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Tingkat Keberhasilan OVO.



